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ABSTRACT 

 

This research .was based on the results of a preliminary study conducted at SMPN 16 Padang, 

which showed that students' cognitive learning outcomes were still not optimal in science learning. 

This research aims to determine the influence of the video-assisted Problem Based Learning (PBL) 

model on learning outcomes for Indonesian Ecology and Biodiversity Material. This type of 

research is a quasi experiment with a non equivalent control group design research design. The 

population in this study were all the 7th grader at SMPN 16 Padang. Sampling used purposive 

sampling technique. So we obtained one experimental class by applying the video-assisted 

Problem Based Learning model, namely class VII.6 and one control class with the conventional 

learning model, namely class VII.7. Data collection was carried out through pre-test and post-test. 

The data obtained were analyzed using inferential statistical analysis and the results obtained from 

the similarity test of the two pre-test and post-test averages were respectively 0.067 for the pre-

test sig, and 0.000 for the post-test sig, which means that H0 is rejected or there is a significant 

difference in both classes because sig < 0.05. Thus, it can be concluded that there is a significant 

influence of the application of the video-assisted PBL model on the learning outcomes of 

Indonesian ecology and biodiversity material. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan termasuk aspek penting yang 

dibutuhkan manusia dari kecil hingga 

dewasa. Pendidikan tidak saja sebagai usaha 

mentransfer ilmu atau informasi dan 

membentuk karakteristik, namun dalam 

kajian luas dapat diartikan sebagai usaha 

dalam mewujudkan kemauan, kebutuhan, 

serta kemampuan perorangan sehingga 

terwujud bentuk hidup yang lebih 

memuaskan (Audie, 2019). Selain menjadi 

kebutuhan bagi setiap orang, pendidikan juga 
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menjadi tolak ukur majunya suatu bangsa 

yang dilihat dari keberhasilan pendidikan 

yang dicapai. Pendidikan yang berhasil 

diterapkan, akan menumbuhkan SDM pada 

bangsa itu (Fitriyyah & Wulandari, 2019). 

Pada abad ke-21, teknologi informasi 

berkembang begitu pesat diberbagai bidang 

kehidupan termasuk ke dalam dunia 

pendidikan. Dalam dunia pendidikan, 

teknologi ini sangat berperan penting yaitu 

(a) munculnya media elektronik yang dapat 

dijadikan sebagai sumber pengetahuan 

tambahan, (b) munculnya model 

pembelajaran yang kreatif serta inovatif 

dalam pembelajaran, (c) tidak hanya tatap 

muka, melainkan juga bisa melalui internet 

(Effendi & Wahidy, 2019). Dengan adanya 

perkembangan teknologi, pembelajaran 

dapat mudah dilakukan dimana dan kapan 

saja. Masyarakat Indonesia harus mampu 

bersaing dalam mengikuti perkembangan di 

abad ke-21, dengan itu pemerintah 

mengeluarkan kurikulum baru yang sesuai 

dengan tuntutan zaman ialah Kurikulum 

Merdeka. 

Kurikulum yang mengacu pada minat 

dan bakat ialah Kurikulum Merdeka. Dengan 

begitu, peserta didik dibebaskan memilih 

pembelajaran sebanding dengan minat dan 

bakat yang dimilikinya. Hal ini yang disebut 

sebagai merdeka yang artinya kebebasan 

dalam memilih. Karakteristik penting pada 

Kurikulum Merdeka yaitu lebih fleksibel, 

berfokus pada materi, dan pembelajaran 

berbasis proyek (Wiguna & Tristaningrat, 

2022). Kurikulum Merdeka cocok digunakan 

untuk semua pelajaran termasuk Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang berkaitan 

dengan projek percobaan. 

IPA adalah pelajaran yang memiliki 

kaitan dengan mempelajari gejala alam, oleh 

karena itu IPA tidak saja gabungan 

pengetahuan yang bersifat fakta namun suatu 

proses penemuan berupa pemahaman konsep 

(Kurniawan et al., 2020). Menurut Sutarto et 

al., (2021) pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik 

serta dapat menuntun peserta didik untuk 

memiliki konsep sains dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada Kurikulum Merdeka 

pembelajaran IPA terbagi menjadi dua 

elemen yaitu pemahaman IPA dan 

keterampilan proses. Demi tercapainya kedua 

elemen tersebut, dibutuhkan guru yang 

berfungsi sebagai fasilitator ketika 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Guru memiliki peran utama dalam 

pembelajaran yang ada di sekolah. Dengan 

begitu, guru wajib pandai memilih model 

serta media yang cocok untuk digunakan 

pada kegiatan pembalajaran sehingga tujuan 

pembelajaran bisa terpenuhi. Satu diantara 

model yang disarankan Kurikulum Merdeka 

ialah model Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning (PBL) ialah 

pembelajaraan yang dibasiskan pada sebuah 

masalah yang mana pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan asli sehingga 

memunculkan budaya berpikir pada diri 

peserta didik (Fithriyani et al., 2023). 

Menurut Arends (2008) PBL ialah sebuah 

model yang menyajikan bermacam masalah 

asli serta bermakna sehingga bisa menjadi 

jalan bagi peserta didik agar melakukan 

penyelidikan. Pembelajaran yang 

mengikutsertakan peserta didik dengan 

masalah akan mengasah kemampuan berpikir 

peserta didik sehingga kemampuan 

kognitifnya juga ikut berkembang. 

Pembelajaran PBL akan memberikan 

kemampuan kognitif yang menghasilkan 

peningkatan pembelajaran dan kemampuan 

untuk mempertahankan atau menerapkan 

pengetahuan (Suliyati et al., 2018). Sejalan 

dengan itu, Ka’u (2022) menyatakan bahwa 

salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terhadap mata pelajaran IPA adalah PBL. 

Selain model pembelajaran, guru sebagai 

fasilitator juga perlu menyediakan media 

pembelajaran sebagai pendukung dalam 
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pembelajaran. Ada beragam media 

pembelajaran yang bisa dipakai guru pada 

pembelajaran yaitu media gambar, suara, 

gambar dan suara, serta banyak lainnya, salah 

satunya yaitu video pembelajaran. Video 

pembelajaran merupakan serangkaian 

ilustrasi, gambar, dan audio yang disusun 

menjadi sebuah rangkaian berisi informasi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Wildaiman et al., 2022). Ketertarikan 

peserta didik dalam pembelajaran akan 

membawa dampak terhadap pemahaman dan 

hasil belajar yang didapat peserta didik. 

Media video selaku media pembelajaran bisa 

menarik perhatian sehingga hasil belajar 

yang diterima peserta didik bisa meningkat 

(Febriani et al., 2022). Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran seperti 

video pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran sehingga 

meningkatnya hasil belajar peserta didik 

(Busyaeri et al., 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara dari salah 

seorang guru IPA dan pengamatan selama 

PLK di SMP Negeri 16 Padang, diketahui 

bahwa penerapan Kurikulum Merdeka sudah 

dilaksanakan namun belum optimal dari segi 

model pembelajaran. Guru mengatakan 

bahwa sudah menggunakan model 

pembelajaran yang disarankan oleh 

kurikulum, namun pada kenyataan guru 

masih saja memakai model konvensional 

dibarengi metode ceramah. Hal ini 

menyebabkan pembelajaraan berpusat 

kepada guru (teacher centered) dan 

pembelajaran berjalan hanya satu arah saja. 

Selain itu, terbatasnya media pembelajaran 

menjadi salah satu kesulitan yang didapatkan 

oleh guru. Guru sudah menggunakan media 

ketika pembelajaran namun masih terbatas 

pada Power Point (PPT). Kebanyakan 

peserta didik hanya antusias belajar jika 

menggunakan media pembelajaran, jika tidak 

memakai media pembelajaran maka peserta 

didik kurang antusias. Hal tersebut membawa 

pengaruh pada hasil belajar kognitif yang 

belum mencapai KKTP. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu 

adanya perubahan pembelajaran yang 

mulanya guru menjadi pusat pembelajaran 

sekarang berubah menjadi peserta didik yang 

menjadi pusatnya. Satu diantaranya dengan 

memakai model pembelajaran yang benar 

pula. Satu diantara model yang bisa dipakai 

guru dalam menambah hasil belajar yang 

didapat peserta didik ialah model Problem 

Based Learning (PBL). Selain model yang 

bisa mengatasi rendahnya hasil belajar yang 

didapat peserta didik, penggunaan media nan 

menarik juga mempengaruhi hal tersebut. 

Satu diantara media pembelajaraan yang 

boleh dipakai guru ialah media video 

pembelajaran. 

Penggunan model Problem Based 

Learning (PBL) berbentuan video 

pembelajaran bisa mewujudkan suasana 

dalam belajar yang mengasyikan serta 

membuat peserta didik bisa dengan mudah 

paham akan materi sehingga membawa 

dampak atas hasil belajar yang diterima 

peserta didik. Hal itu serupa dengan temuan 

Hasanah et al. (2019) bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas VII SMPN 8 Pontianak 

yang diajar memakai model PBL 

berbantuaan video dengan peserta didik yang 

diajar dengan model konvensional 

berbantuan media visual memiliki perbedaan. 

Penelitian ini mengolaborasikan video 

pembelajaran dalam pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Dengan begitu, 

penelitian diberi judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Video Terhadap Hasil Belajar Materi Ekologi 

dan Keanakeragaman Hayati Indonesia”. 

 

PURPOSE 

Penelitian ini berguna untuk melihat 

pengaruh penerapaan model Problem Based 

Learning berbantuan video terhadap hasil 

belajar materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati Indonesia. Diharapkan dengan 
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digunakannya model PBL berbantuan video 

ini dapat memberi pengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik. 
 

RESEARCH QUESTION 

Berdasarkan batasan masalah yang 

dikemukakan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ialah “Apakah terdapat pengaruh 

penerapan .model Problem Based Learning 

berbantuaan video pembelajaran terhadap 

hasil .belajar materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati Indonesia?”. 
 

METHOD 

Jenis penelitian .ini ialah quasi 

experiment . dengan rancangan penelitian non 

equivalent .control group design.  

 

Tabel 1.  Rancangan Penelitian 

 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 

semua peserta didik kelas VII SMPN 16 

Padang. Sampel diambil menggunakan 

.teknik purposive sampling. Dengan begitu, 

diperoleh sampel penelitian siswa kelas VII.6 

sebagai kelas eksperiment yang diterapkan 

model PBL berbantuan video dan VII.7 

sebagai kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensioanl. Kedua kelas 

masing-masing berjumlah 31 orang peserta 

didik. 

Setelah melakukan uji instrumen 

penelitian, selanjutnya data diolah dan 

dianalisis untuk mendapatkan soal yang akan 

digunakan sebagai pretest dan posttest .pada 

kelas ekperimen dan kontrol dengan bentuk 

soal pilihan ganda. Selanjutnya data diolah 

serta dianalisis yang betujuan untuk 

pengujian hipotesis penelitian. Sebelum 

hipotesis diuji, maka dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 

Dalam menganalisis data digunakan software 

SPSS 25. 

Penelitian ini menggunakan model PBL 

yang diutarakan oleh Arends (2008) dengan 

langkah-langkah yang disajikan pada Tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 2. Langkah-langkah Model PBL 
Fase Aktivitas Guru 

Fase 1: 

Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahannya 

kepada peserta 

didik 

Guru memberikan masalah 

yang akan dipecahkan oleh 

peserta didik. Masalah yang 

diangkat adalah masalah 

yang kontekstual. Masalah 

dapat ditemukan oleh peserta 

didik melalui lembar 

kegiatan atau bahan bacaan. 

Fase 2: 

Mengorganisasikan 

peserta didik agar 

meneliti 

Guru memastikan peserta 

didik paham akan tugas 

masing-masing. 

Fase 3: 

Membimbing 

penyelidikan 

kelompok ataupun 

mandiri 

Guru menampilkan video 

pembelajaran sebagai 

data/alat/bahan selama 

proses penyelidikan. 

Fase 4: 

Mengembangkan 

serta 

mempresentasikan 

karya 

Guru membimbing 

pembuatan laporan sehingga 

karya dapat dipresentasikan 

Fase 5: 

Menganalisis serta 

.mengevaluasi 

proses 

memecahkan 

masalah 

Guru membimbing jalannya 

presentasi dan mengajak 

peserta didik memberi 

apresiasi serta kritik dan 

saran pada kelompok lain. 

Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan 

pembelajaran. 

      

RESULT AND DISCUSSION 

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di SMPN 16 

Padang pada 29 April 2024 hingga 28 Mei 

2024 dengan sampel penelitian kelas VII.6 

sebagai kelompok eksperiment serta kelas 

VII.7 sebagai kelompok kontrol dengan 

jumlah siswa sebanyak 62 orang. Selama 

proses penelitian, kelompok eksperimen 

.diberi perlakuan memakai model PBL 

berbantuan video sedangkan .kelompok 

kontrol menerapkan pembelajaran 

konvensional dibarengi metode ceramah. 
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Penelitian diawali dengan pretest 

bertujuan untuk melihat pemahaman awal 

peserta didik dan di akhiri dengan posttest 

yang tujuannya untuk melihat pemahaman 

peserta didik setelah adanya perlakuan. 

Sebelum itu, instrument berupa soal test 

terlebih dahulu diuji cobakan ke kelas VIII 

dan dilakukan analisis butir soal berupa uji 

validitas, uji reabilitas, indeks kesukaran, 

serta daya beda soal. Soal pretest serta 

posttest diberikan kepada kelas eskperimen 

dan kelas kontrol untuk melihat diterima atau 

tidaknya hipotesis. 

Berdasarkan lembar observasi 

keterlaksanaan model PBL berbantuan video, 

didapatkan hasil bahwasanya rata-rata 

persentasi keterlaksanaan model PBL 

berbantuan video di kelas ekperimen yaitu 

96%. Hal ini dikarenakan pada saat 

pelaksanaan ada beberapa sintaks yang tidak 

terlaksana dengan baik, seperti pada sintaks 

menganalisis serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dan tahap penutup 

karena keterbatasan waktu. Maka 

berdasarkan data itu dapat diambil 

kesimpulan bahwa model PBL berbantuan 

video telah diterapkan secara maksimal. 

Tabel 3. Data Pretest dan Posttest 

 
Berdasarkan tabel, nilai rata-rata pretest 

di kelompok ekperimen sebesar 33,18 

sedangkan di kelompok kontrol sebesar 

37,10. Hal ini menunjukkan kedua kelompok 

.sampel memiliki rata-.rata yang hampir sama. 

Sehingga bisa dikatakan tidak adanya 

perbedaan nilai antara kelompok .eksperimen 

serta kelompok kontrol .sebelum adanya 

perlakuan. Nilai posttest di kelas eskperimen 

sebesar 88,34 sedangkan di kelas kontrol 

sebesar 55,72. Diberi kesimpulan bahwa nilai 

kelompok ekperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok control. Dengan ini menunjukkan 

perbedaan rata-rata nilai antara kelompok 

eksperiment dengan diterapkannya model 

PBL berbantuaan video begitu juga 

kelompok kontrol dengan model 

pembelajaraan konvensional dengan metode 

ceramah. 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pengujian normalitas di 

atas, data pretest kelompok ekperimen serta 

kontrol dengan sig. secara berturut sebesar 

0,200 .dan 0,061. Sedangkan data posttest 

kelompok eksperimen serta kontrol dengan 

sig. secara berturut sebesar 0,112 dan 0,118. 

Pada N-gain kelompok ekperimen dan 

kontrol dengan sig. secara berturut 0,200 dan 

0,200. Hal ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa data pretest, posttest, serta N-gain di 

kelompok eskperimen serta kelompok 

kontrol terdistribusi normal disebabkan nilai 

sig > 0,05. 

Tabel 5. Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan uji homogenitas di atas, 

didapatkan hasil pretest, posttest, serta N-

gain secara berturut nilai sig sebesar 0,352, 

0,737, dan 0,062. Diberi kesimpulan bahwa 

pretest, posttest, serta N-gain berasal dari 

populasi yang homogen atau sama 

dikarenakan memiliki nilai sig > 0,05. 

Oleh karena data berdistribusi normal 

dan bervariansi homogen, maka dilakukan uji 

t dengan hasil yang disajikan pada Tabel 6. 

Hasil .uji t menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan 
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model PBL berbantuan video terhadap hasil 

belajar yang diterima siswa ditandai dengan 

hasil post-test yang berbeda secara signifikan 

antara kelompok kontrol dan eksperimen di 

kelas VII SMP N 16 Padang. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

 
N-Gain mencerminkan peningkatan 

pemahaman peserta didik sebelum perlakuan 

dan setelah perlakuan. Hasil kriteria N-gain 

disajikan pada Tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7. Uji N-Gain 

 
Berdasakan tabel di atas, dilihat hasil uji 

N-Gain di kedua kelompok sampel 

meningkat. Rata-rata .N-Gain di kelompok 

eskperimen sebesar .0,821 dengan kriteria 

tinggi serta rata-rata N-Gain di kelompok 

kontrol 0,283 dengan .kriteria rendah. Bisa 

diambil kesimpulan rata-rata .N-Gain 

kelompok ekperimen lebih tinggi daripada 

.rata-rata N-gain kelompok control dengan 

selisih nilai 0,538. 
 

B. Pembahasan 
Keterlaksanaan pembelajaran berfungsi 

untuk mengetahui apakah pembelajaran 

terlaksana atau tidak sesuai dengan Modul 

Ajar yang telah disusun dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran pada kelas 

sampel dilakukan sebanyak tujuh pertemuan 

dengan materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati Indonesia. Berdasarkan hasil lember 

observasi yang sudah diisi oleh observer, 

skor rata-rata keterlaksanan pembelajaran 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

ketujuh adalah 96%. Hal ini mencerminkan 

bahwa, sintaks model PBL berbantuan video 

sudah terlakukan dengan bagus dari segi guru 

maupun peserta didik. Model PBL 

berbantuan video terdiri atas lima sintaks 

yang diantaranya yaitu, memberi orientasi 

mengenai permasalahaan kepada siswa, 

mengorganisasikan peserta .didik agar 

meneliti, membantu .penyelidikan dalam 

kelompok, menggembangkan serta 

menyajikan hasil .karya, dan .menganalisis 

serta mengevaluasi .proses pemecahan 

masalah (Arends, 2008). 

Berdasarkan data pretest serta posttest 

kelompok eksperimen serta kontrol, bisa 

dilihat bahwa memiliki peningkatan hasil 

belajar .yang diterima peserta didik .dari 

pretest ke posttest. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa model PBL berbantuan video 

membawa pengaruh pada hasil .belajar yang 

didapat siswa. Selain itu, model PBL 

berbantuan video lebih efektif daripada 

model konvensional .dengan metode .ceramah 

dikarenakan pembelajaran menggunakan 

model PBL berbantuan video menawarkan 

kesempatan kepada peserta didik agar 

menggali berbagai informasi dari sumber lain 

selain buku serta membentuk sendiri 

pengetahuannya. 

Pembelajaran menggunakan PBL 

berbantuan video bisa menambah hasil 

belajar yang diterima peserta didik. Hal ini 

disebabkan karena pada setiap sintaks model 

PBL melatih peserta didik agar belajar 

memecahkan sebuah permasalahan yang 

menyangkut dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam memecahkan suatu masalah, peserta 

didik dilatih untuk menemukan solusi dan 

berdiskusi dengan anggota kelompok. Model 

PBL yaitu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah asli yang berguna 

dalam mengambil keputusan serta 

menambah pengetahuan dengan cara 

memecahkan masalah (Amin & Sumendap, 

2022). Sejalan dengan itu, Sutrisna & 

Sasmita (2022) menyatakan bahwa model 
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PBL merupakan model pembelajaran yang 

menyajikan berbagai masalah yang terjadi 

dalam kehidupan peserta didik sehingga 

merangsang mereka untuk belajar. 

Penggunaan media video dalam model 

PBL sangat membantu peserta didik dalam 

memahami materi ekologi dan 

keanekeragaman hayati Indonesia 

dikarenakan peserta didik dapat melihat 

hewan dan tumbuhan yang jauh untuk 

dijangkau dan dilihat dengan mudah. Selain 

itu, dengan adanya audio dan gambar pada 

materi ekologi dan keanekeragaman hayati 

Indonesia peserta didik dapat memahami 

konsep-konsep dengan lebih jelas. Adanya 

video pembelajaran yang disusun dengan 

berbagai gambar dan audio akan menarik 

fokus .peserta didik dalam memperhatikan 

.pembelajaran (Handayani, 2022). Sehingga, 

dengan bantuan media video tersebut dapat 

menambah fokus peserta didik ketika belajar 

yang akan membawa pengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran. Hal ini didukung oleh 

Rahayu & Prayitno (2020) penggunaan video 

pembelajaran berfungsi untuk menarik 

perhatian peserta didik dalam belajar yang 

menjadi komponen penting dalam 

pembelajaran. Media video dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu serta dapat 

menyuguhkan materi IPA secara konkrit 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik 

(Yunita & Wijayanti, 2017). 

Setelah didapatkan hasil belajar siswa 

dari pretest, posttest, serta N-Gain, 

selanjutnya uji yang .dilakukan ialah uji 

normalitas serta uji .homogenitas. Pada uji 

.normalitas, soal pretest menunjukkan sig. > 

0,05 yang mencerminkan bahwa data 

terditribusi normal. Pada soal posttest 

menunjukkan sig > .0,05 yang menunjukan 

data juga terditribusi normal. Pada uji N-Gain 

menunjukkan sig. > 0,05 .yang 

mencerminkan data juga terdistribusi normal. 

Selanjutnya uji homogenitas pretest 

menandakan data bersifat homogen yang 

mana nilai sig. > 0,05. Pada uji homogenitas 

posttest juga menunjukkan data bersifat 

homogen dimana nilai sig. > 0,05. 

Selanjutnya uji N-Gain menunjukkan sig. > 

0,05 yang menunjukkan data  homogen. 

Setelah didapatkan bahwa kedua kelompok 

data sampel terdistribusi normal serta bersifat 

homogeny, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan kriteria data yaitu jika data 

terditribusi normal serta bersifat homogeny 

maka dilakukan uji parametric yaitu uji t. 

Pada uji t menggunakan pre-test serta post-

test didapatkan secara berturut-turut sebesar 

0,067 untuk sig pre-test, 0,000 untuk sig 

post-test, sehingga didapatkan hasil sig < 

0,05 .maka H0 ditolak .dan H1 diterima. 

Sehinga model PBL berbantuan video 

memiliki dampak terhadap hasil .belajar yang 

diterima peserta didik.  

Diterapkannya model .PBL 

menggunakan media video memberi dampak 

terhadap hasil .belajar kognitif yang diterima 

peserta didik .pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati Indonesia 

disebabkan selama aktivitas belajar peserta 

didik lebih aktif memahami permasalahan, 

berpikir untuk mencari solusi dari masalaha 

yang diberikan, melakukan diskusi bersama 

peserta didik lainnya sehingga mengajak 

peserta didik lebih mandiri ketika 

mengumpulkan informasi. 

Hasil penelitian senada dengan temuan 

yang .dilakukan oleh Ningsih et al. (2019) 

menunjukkan bahwa memiliki pengaruh 

.model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar peserta didik pada konsep gerak. 

Selanjutnya ini juga senada dengan temuan 

Febriani et al. (2022) yang mendapatkan 

bahwa penggunan media video pembelajaran 

memiliki dampak terhadap hasil belajar yang 

didapat peserta didik .di materi pewarisan 

sifat. Penelitian ini juga senada oleh 

penemuan Prastiyo et al. (2023) 

menunjukkan bahwa model PBL 

berbantuaan media video pada materi sistem 

pernapasan manusia bisa menambah 

tuntasnya nilai kognitif peserta didik. 
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CONCLUSION 

Kesimpulan penelitian adalah penerapan 

model PBL berbantuan video memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

.belajar peserta didik pada materi .ekologi dan 

keanekaragaman .hayati Indonesia di kelas 

VII SMP N 16 Padang. 
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